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BAB
KONSEP

KEWIRAUSAHAAN

Kewirausahaan adalah sebuah konsep dari abad
ketujuh belas. Meskipun konsep tersebut tidak secara
eksklusif terkait dengan bidang ekonomi, studi dan
operasionalisasinya =~ membuatnya  menganggapnya
sebagai bagian penting dari sistem kapitalis, terutama
dalam kerangka neoliberalisme (Dilts, 2011; Johannisson,
2011). Pada abad kedua puluh satu, kewirausahaan,
sebagai fenomena ekonomi dan sosial, memperoleh
kekuatan sebagai akibat dari gentingnya pasar tenaga
kerja dan robotisasi, mendorong semakin banyak orang
untuk membuat perusahaan mereka sendiri, fakta yang
diperkuat dengan kebijakan publik dan reformasi oleh
organisasi internasional dan beberapa negara. Secara
umum, wirausahawan adalah katalis dan inovator dari
proses ekonomi dan sosial yang melalui identifikasi
peluang untuk perubahan, berhasil merevolusi atau
mengubah masyarakat atau industri (Dees, 1998; Martin
& Osberg, 2007).

Revolusi Industri di Inggris yang melibatkan
sejumlah entrepreneur sedang terjadi pada periode yang
sama mendasari Joseph Schumpeter, seorang ahli
ekonomi asal Jerman, menelaah lebih dalam terhadap
gagasan tersebut pada tahun 1911. Konsep



BAB
KARAKTER

KEWIRAUSAHAA

Baharuddin (2009: 193) menjelaskan karakter ialah
suatu kondisi jiwa yang terlihat dalam perbuatan dan
tingkah laku sebagai akibat pengaruh pembawaan diri
dan lingkungan sekitar. Dengan kata lain, karakter
tergantung pada kekuatan dari luar (eksogen) yang
berupa pembawaan dan lingkungan sekitar. Karakter
seseorang bisa diubah dan dididik. Pada umumnya,
seorang wirausaha adalah mereka yang memiliki potensi
untuk berprestasi dan memiliki motivasi yang besar
untuk maju. Seorang wirausaha akan selalu berusaha
mandiri untuk menolong dirinya dan bahkan orang lain
untuk mengatasi masalah hidupnya. Geoffrey G.
Meredith et al (2000: 5), jugapernah menguraikan bahwa
para wirausaha ialah individu-individu yang cenderung
berorientasi pada tindakan, dan memiliki motivasi tinggi
dalam mengejar tujuannya dan menanggung resiko.

Karakter kewirausahaan adalah karakter seorang
wirausaha yang diterapkan dalam proses
kewirausahaan. Dharma (2009:14) merumuskan bahwa
karakter kewirausahaan terbagi menjadi 3 bagian, yaitu
mindset, heartset dan action set. Dengan demikian,
pendidikan karakter kewirausahaan adalah pendidikan
tentang nilai dasar yang membangun pribadi seseorang



BAB
PENDIDIKAN

KEWIRAUSAHAAN

Dalam dokumen yang dikeluarkan oleh Uni Eropa,
dua makna konsep kewirausahaan dapat diidentifikasi:
makna luas, yang mencakup keterampilan yang
diperlukan untuk berfungsi dalam semua aspek
kehidupan sehari-hari; dan konsep yang lebih terbatas,
yang mengacu pada penciptaan perusahaan (Garagorri,
2009).

Pendidikan kewirausahaan pada hakekatnya
adalah pembelajaran sepanjang hayat. Hal ini didukung
oleh pendapat Agus Wibowo (2011) yang menurutnya
mendorong  siswa  untuk  menginternalisasikan
pendidikan kewirausahaan dari sekolah dasar hingga
perguruan  tinggi. Pendidikan = Kewirausahaan
merupakan upaya untuk menginternalisasi jiwa dan pola
pikir kewirausahaan baik melalui lembaga pendidikan
maupun melalui lembaga lain seperti lembaga
pendidikan, pelatihan, dll. Pendidikan kewirausahaan
merupakan wupaya terencana dan terapan untuk
memperluas pengetahuan, karsa dan kompetensi peserta
didik untuk mengembangkan potensi dirinya dengan
mewujudkan perilaku kreatif, inovatif dan berani
mengambil resiko.
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BAB

PENDIDIKAN
KEWIRAUSAHAAN PADA
SISWA SEKOLAH DASAR

Dalam menghadapi tantangan secara global, aspek
Sumber Daya Manusia (SDM) ialah salah satu hal
penting yang harus menjadi perhatian negara.
Berkembangnya inovasi menjadi salah satu isu yang
cukup ramai diperbincangkan karena menjadi salah satu
syarat untuk bersaing. Inovasi membutuhkan beberapa
factor penentu agar berhasil di dalamnya. Dan diantara
factor-faktor tersebut adalah peran SDM. Maka dari itu,
sebuah negara harus bisa mengarahkan pengembangan
dan pembinaan SDM harus ke arah yang inovatif.

Gambear 5 Pentingnya Menyiapkan SDM untuk Masa
Mendatang
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BAB
IDE PELUANG USAHA

Inovasi merupakan salah satu cara pengusaha
dapat meningkatkan nilai barang dan jasa. Kesuksesan
bisa dicapai jika wirausahawan menggunakan produk,
proses, dan layanan inovatif sebagai sarana untuk
mengeksplorasi perubahan. Ketahanan kewirausahaan
sebagai pelopor ekonomi terdapat pada penciptaan hal-
hal baru guna terus menghasilkan nilai. Pengusaha bisa
menciptakan nilai melalui pengubahan setiap tantangan
menjadi kesempatan melalui ide-ide cemerlang dan
akhirnya menjadi kontrol manajemen. Setiap tantangan
bisa dijadikan peluang jika ada inovasi.

Ide dan Peluang Bisnis.

Ide adalah hasil atau karya dari pemikiran baru.
Oleh karena itu, ide-ide ini menciptakan peluang baru.
Langkah pertama dalam memulai bisnis adalah
menyusun rencana yang mencakup gagasan dan peluang
usaha, sumber daya yang diperlukan untuk menjalankan
usaha, membuat profil keuangan sederhana, dan cara
membuat strategi pemasaran yang tepat.

Peluang bisnis adalah ide menarik atau proposisi
bisnis yang menawarkan kemungkinan pembayaran
kepada seseorang yang bersedia mengambil risiko.
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BAB

PELATIHAN PRODUKSI BATIK
ECOPRINT SEBAGAI SALAH SATU
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN
KEWIRAUSAHAAN SISWA

Batik merupakan Warisan Kemanusiaan untuk
Budaya Lisan dan Nonbendawi yakni jenis kain lukis
yang pembuatannya secara khusus dengan cara menulis
atau menerakan malam, kemudian diolah dengan cara
tertentu yang khas baik dari segi teknik, teknologi,
maupun perkembangan motif dan budaya yang terkait.
Teknik seni kain yang serupa dengan batik bisa kita
ditemukan pada berbagai kebudayaan di dunia seperti di
Malaysia, India, Nigeria, Tiongkok, Sri Lanka dan
daerah-daerah lain di Indonesia. Batik pesisir Pulau Jawa
Indonesia merupakan kain yang paling berkembang
dalam hal pola, teknik dan kualitas pengerjaan
dibandingkan dengan kain batik dari daerah lain serta
mempunyai histori akulturasi yang panjang, dengan
motif dan corak yang beragam yang dipengaruhi oleh
budaya.

Batik dijadikan ikon budaya krusial bagi
Masyarakat Indonesia. Tidak hanya digunakan sebagai
pakaian formal tetapi juga sebagai pakaian santai yang
dapat digunakan dalam berbagai acara.
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